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Abstrak 

Sekarang ini air conditioner (AC) dan water heater sudah menjadi kebutuhan umum pada 
rumah tangga, gedung-gedung perkantoran maupun rumah sakit. ACWH menggunakan 
Alat penukar kalor yang merupakan suatu peralatan dimana terjadi perpindahan panas 
dari suatu fluida yang temperaturnya lebih tinggi kepada fluida lain yang temperaturnya 
lebih rendah. Proses perpindahan panas secara konduksi adalah suatu proses 
perpindahan energi panas dimana energi panas tersebut mengalir dari daerah yang 
bersuhu lebih tinggi ke daerah yang bersuhu lebih rendah dalam suatu medium pada 
fluida diam. Apk yang digunakan adalah apk yang berbentuk Sarang lebah (Honeycomb) 
adalah struktur buatan manusia yang mempunyai geometri yang berbentuk segi enam 
beraturan dengan panjang dan dan sisi sudut yang sama. Yang dikembangkan oleh 
solidworks coorparation yang sekarang sudah diakusisi oleh dassault systems. 
Solidworks dalam penggambaran model 3D menyediakan feature-based parametric solid 
modeling.Untuk analisa numerik perpindahan panas pada honeycomb maka penulis 
menggunakan Computational Fluid Dynamics (CFD) yang merupakan perangkat metode 
numerik yang diaplikasikan untuk mendapatkan perkiraan solusi dari masalah fluida 
dinamis dan perpindahan panas. Maka diketahui apk honeycomb mendapatkan nilai CFD 
temperature keluar yaitu material tembaga 56.003020C material alumunium 
55.2433410C dan material kuningan 69.3415770C. 

 
Kata Kunci : Simulasi numerik, perpindahan panas , material tembaga,alumunium dan 
kuningan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi sekarang ini air conditioner (AC) dan water heater 
sudah menjadi kebutuhan umum pada rumah tangga, gedung-gedung 
perkantoran maupun rumah sakit. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan 
daya listrik semakin meningkat. Untuk mengurangi konsumsi listrik yang cukup 
tinggi akibat penggunaan air conditioner (AC) sekaligus pemanas air elektrik 
maupun pemanas air tenaga surya dapat digunakan sistem ACWH (Air 
Conditioner Water Heater). Penggunaan Air Conditioning sekaligus sebagai 
Water Heater (ACWH) untuk mendapatkan kenyamanan termal dan air panas 
digunakan pertama kali sekitar tahun 1950-an. Pada masa awal penggunaan 
ACWH, keandalannya kurang dan membutuhkan biaya pemeliharaan tinggi. 

Pesatnya penggunaan ACWH, karena biaya listrik yang cukup besar untuk 
kebutuhan pemanasan dapat dihemat, karena daya pemanas yang di dapat dari 
kondensor jauh lebih cepat dari daya listrik yang digunakan untuk menggerakan 
kompresor yang akan menghasilkan daya pemanasan kondensor tersebut. Pada 
penelitian ini, alat penukar kalor yang digunakan yaitu berbentuk honeycomb 
yang barbahan tembaga, alumunium dan kuningan. 

Honeycomb adalah bagian dari sarang lebah yang berbentuk penampang 
dengan sel berpola segi enam (hexagonal). Pemanfaatan srtuktur sarang lebah 
(honeycomb) didalam dunia industri telah banyak digunakan. Salah satunya 
pada bidang kedirgantaraan yaitu untuk interior pesawat terbang, penutup 
antena radar dan lain-lain. Selain itu, konstruksi honeycomb juga memiliki 
penggunaan yang besar di bidang industry transportasi pada kereta api 
berkecepatan tinggi. Dalam penelitian ini, bahan tembaga, alumunium dan 
kuningan dipilih berbentuk plat dengan ketebalan 0.4 mm. Berbagai penelitian 
tentang ACWH dan alat penukar kalor dengan berbagai tipe mungkin atau 
bahkan telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 

Dan pada penelitian ini, akan dibuat suatu penukar kalor berbentuk 
honeycomb berbahan tembaga sebagai upaya peningkatan kinerja ACWH dalam 
memanfaatkan panas buang sistem AC untuk memanaskan air. Untuk 
mengetahui profil aliran yang terjadi pada honeycomb, maka dari itu penelitian ini 
mengangkat sebuah judul “Analisa numerik perpindahan panas pada ACWH 
dengan honeycomb sebagai penghantar panas” yang bertujuan untuk 
mengetahui profil aliran dan penurunan tekanan secara simulasi komputatif dan 
verifikasi visualisasi dengan bantuan software design engineering 3D. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kaptem 
Muchtar Basri No. 3 Medan. Waktu Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat 
persetujuan dari dosen pembimbing dan dikerjakan kurang lebih dalam waktu 6 
bulan sampai dinyatakan selesai. 
Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini antara lain: 
1. Software Solidworks 2014 
2. Software Ansys. 
Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini antara lain: 
Laptop 
Spesifikasi laptop yang digunakan dalam analisa numerik ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Proccesor : intel (R) Celeron (R) CPU 1007U @1.50GHz 1.50 GHz 
b. Ram : 4 GB DDR3 
c. Operasi System : 64-Bit Operating System, x64-based processor 
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3. HASIL 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Hasil kontur temperatur simulasi APK Honeycomb berbahan tembaga 

 

Gambar 2. Temperatur Honeycomb Tembaga 

1. Dari hasil simulasi di atas menunjukkan kontur yang ada di sepanjang APK, 
warna menunjukkan perubahan temperatur yang ada di APK, semakin 
merah suatu titik, maka menunjukkan temperatur semakin tinggi, sebaliknya 
warna semakin biru maka titik tersebut mengalami penurunan temperatur. 

2. Dari hasil simulasi menunjukkan temperatur masuk APK semakin turun 
akibat efek pendinginan dari air. 

3. Surface Integrals 
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Gambar 2. Surface Integrals 

 
Tabel 1. Data perbandingan uji eksperimen dengan simulasi CFD honeycomb 

material tembaga 

 

Dari hasil simulasi, kita dapat mengetaui temperatur keluar (outlet) dari Apk 
sebesar 56.003020C. temperatur masuk sebesar 107.24999 0C. 

 
Hasil kontur temperatur simulasi APK Honeycomb berbahan alumunium 

 

Gambar 3. Temperatur Honeycomb Alumunium 

 

1. Dari hasil simulasi menunjukkan kontur yang ada di sepanjang APK, warna 
menunjukkan perubahan temperatur yang ada di APK, semakin merah suatu 
titik, maka menunjukkan temperatur semakin tinggi, sebaliknya warna yang 
semakin biru maka titik tersebut mengalami penurunan temperatur. 

2. Dari hasil simulasi menunjukkan temperatur masuk APK semakin turun 
akibat efek pendinginan dari air. 

3. Surface Integrals 

 
Gambar 4. Surface Integrals 
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Tabel 2. Data perbandingan uji eksperimen dengan simulasi CFD honeycomb 
material alumunium 

 

Dari hasil simulasi, kita dapat mengetaui temperatur keluar (outlet) dari Apk 
sebesar 55.2433 0C. dan temperatur masuk sebesar 125.749 0C. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kontur temperatur simulasi APK Honeycomb berbahan kuningan 

 

Gambar 5. Temperatur Honeycomb Kuningan 
 

1. Dari hasil simulasi menunjukkan kontur yang ada di sepanjang APK, warna 
menunjukkan perubahan temperatur yang ada di APK, semakin merah suatu 
titik, maka menunjukkan temperatur semakin tinggi, sebaliknya warna yang 
semakin biru maka titik tersebut mengalami penurunan temperatur. 

2. Dari hasil simulasi menunjukkan temperatur masuk APK semakin turun 
akibat efek pendinginan dari air. 

3. Surface Integrals 

 
Gambar 6. Surface Integrals 
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Tabel 3. Data perbandingan uji eksperimen dengan simulasi CFD honeycomb 
material kuningan 

 
Dari hasil simulasi, kita dapat mengetaui temperatur keluar (outlet) dari Apk 

sebesar 69.3415 0C. terjadi penurunan temperatur awal sebesar 119.559 0C. 
 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil uji simulasi CFD pada APK honeycomb material alumunium 

diketahui temperature masuk sebesar 107.24999 0C temprature keluar 
sebesar 56.00302 0C dan temperature air sebesar 54.1911 0C 

2. Dari hasil uji simulasi CFD pada APK honeycomb material alumunium 
diketahui temperature masuk sebesar 125.74999 0C temprature keluar 
sebesar 55.243341 0C dan temperature air sebesar 47.075006 0C 

3. Dari hasil uji simulasi CFD pada APK honeycomb material kuningan 
diketahui temperature masuk sebesar 119.55999 0C temprature keluar 
sebesar 69.341577 0C dan temperature air sebesar 49.46089 0C 

4. Dari hasil pengujia simulasi dan experemental temperatur keluar simulasi 
lebih besar kuningan sebesar 69.341577 0C dan temperatur keluar 
experemental sebesar 60,94 0C 
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